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=Menursit Sugiyono (2019:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
=2
?Dmﬁe*ndag atkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan demikian, dalam
O
g = @
%mglak@( n penelitian perlu adanya suatu metode penelitian yang sesuai untuk memperoleh
gse&uafﬁd ata yang akan diteliti dalam sebuah penelitian.
g2 @
- A Tempat dan Waktu Penelitian
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5 ZJaya, Tanjung Priok, Jakarta Utama, Jakarta 14350
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- Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada di lokasi
3 —.tempat penelitian, merumuskan masalah yang teridentifikasikan, pengumpulan dasar
2 =
® 0n
g ;"'Ieori sebagai penguat variabel yang diteliti, menyusun metode dalam mengumpulkan
> €
; ;data, menyusun instrument, sampai menentukan teknik pengujian statistik yang
3 —
o> @ . . L .
o = digunakan. Peneliti melakukan rangakaian proses ini dimulai pada bulan Desember

52022
=

B. Jenis Penelitian

10}

3Penelitian ini menggunakan jenis penelitian sebab-akibat atau yang disebut juga

ne

cﬁ'se effect research dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian

kgantitatif menurut Sugiyono (2018) merupakan metode penelitian yang

B

bergasarkankepada filsafat positivisme, bertujuan untuk meneliti terhadap populasi

D uej
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ataupun sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilaksanakan secara

tidak menentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang

begifat statistic yang tujuannya untuk pengujian hipotesis yang telah ditetapkan.

Pérjelitian kausal menurut Sugiyono (2018) merupakan hubungan yang bersifat sebab

-Buepun 16unpuniq eidig yey
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%Riset kuantitatif yang dipergunakan pada penelitian ini merupakanpenelitian
kuahtitatif dengan metode ekplanatif. Menurut Prasetyo & Jannah (2018), eksplanatif
dilékukan dalam mencari penjelasan mengenai akibat dari suatu kejadian yang terjadi.
@ HziSiI akhir dari penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh Work-life Balance,

o Re;ard terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

C. Définisi dan Operasional Variabel

5,

Definisi Variabel

Menurut Sugiyono (2018) variabel merupakan sebuah atribut ataupun sifat
ataupun nilai dari orang, objek serta kegiatan yang memilikiragam tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditentukan
kesimpulannya.

Variabel Bebas

Work-life Balance

Menurut Berk & Gundogmus (2018) mendefinisikan work life balance sebagai
dukungan organisasi untuk aspek kehidupan pribadi karyawan seperti pekerjaan
yang mempunyai jam fleksibel, perawatan dependen dan cuti keluarga / pribadi.
Reward

Menurut Dicky Saputra (2017), Reward merupakan suatu motivasi bagi pegawai
dalam melakukan pekerjaannya. Suatu sistem imbalan yang baik adalah sistem

yang mampu menjamin kepuasan para pegawai perusahaan yang pada gilirannya
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memungkinkan perusahaan memperoleh, memelihara, dan mempekerjakan
sejumlah orang yang dengan berbagai sikap dan perilaku positif bekerja dengan
produktif bagi kepentingan perusahaan.
Variabel Terikat
Menurut Sugiyono (2017:61) menyatakan bahwa variabel dependen (variable
terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang manjadi akibat, karena
adanya variabel bebas.
Menurut Hasibuan (2017) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral
kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja.
Operasional Variabel
Berikut ini adalah berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian
ilmiah yang termuat dalam operasional variabel penelitian :
Work-life Balance

Tabel 3.1

Dimensi dan Indikator variabel Work-life Balance (X1)

Butir
Pernyataan
1

Variabel Dimensi

Time Balance
(Keseimbangan Waktu)

Vg/olrk-llfe Involvement Balance
a )zzmce (Keseimbangan
(X1) Keterlibatan)

Satisfaction Balance
(Keseimbangan
Kepuasan)

Sumber : McDonald dan Bradley (2017)

OO |NO|OTBWIN
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b. Reward
Tabel 3.2

Dimensi dan Indikator variabel Reward (X2)

Variabel Dimensi Butir
Pernyataan
. 1
Gaji 5
3
Reward Kesejahteraan 4
(X2) 5
6
Pengembangan Karir 8
Penghargaan psikologis 9
dan social 10

Sumber : Irham Fahmi (2017)

o

Kepuasan Kerja Karyawan
Tabel 3.3

Dimensi dan Indikator variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

(319 ue IM) BX1IEWIU UEP SIUSIg INIISU) DX 181 1w exdid YeH ()

Variabel Dimensi Butir
Pernyataan
.. 1
Gaji >
Pekerjaan itu sendiri 3
— Kepuasan . 4
a Kerja Rekan Kerja 5
= Karyawan 6
& Y) Atasan 7
- 8
W Promosi 9
7]
= . . 10
n Lingkungan kerja 11
% Sumber : Widodo (2015) dalam Harahap, S. F.,&Tirtayasa, S (2020)
=)
iala Pengukuran Variabel
(=]
q
EDalam pembuatan kuesioner ini digunakan skala likert. Skala likert menurut
=
S@iyono (Sugiyono, 2018) adalah sebagai berikut :
A
g.
x
)
)
=
() 4
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“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
at@ekelompok orang tentang fenomena sosial.”

u
ZUntuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan,

dp

meﬂndukung pernyataan. Untuk digunakan jawaban yang dipilih. Dengan skala Likert,

i

mﬁa variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian

14l

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur menyusun item-item instrumen yang

) O

da@t berupa pertanyaan atau pernyataan. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka

m

jawaban itu dapat diberi skor sebagai berikut :

buepun-buepun |6unpumg eldyg YeH
1

@

3 Tabel 3.4

&

3 Pengukuran Skala Likert

=)

) NO Pendapat Skor

3

Q

%’- 1 Sangat Tidak Setuju 1

E 2 Tidak Setuju 2

=

2

o 3 Netral 3

Q

o 4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiyono (2018)

msuj

E. Pepulasi dan Sampel Penelitian

1.3 Populasi Penelitian
w

&\/Ienurut Sugiyono (2018: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
=
=obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
=y
(=]
§ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

)
CPopulasi pada penelitian ini adalah PT. Yossava Trans Logistik yang berjumlah

()
=sebanyak 40 orang.

31D uepy YIm
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2. Sampel Penelitian

Sampel Menurut Sugiyono (2018: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan

;:karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel

‘:merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam

=melaksanakan suatu penelitian. Teknik sampel yang digunakan adalah sampling

jenuh karena jumlah karyawan pada PT. Yossava Trans Logistik berjumlah 40 orang.

Teknik Pengujian Instrumen

[EEN

8.

: ﬂJJl Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:51) Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau
tidaknya suatu kuesioner penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan yang ada pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan
cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom
(df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Dengan kriteria pengujian uji
validitas adalah sebagai berikut :

Jika r hitung > r tabel maka instrumen atau item-item pertanyaan berkolerasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)

Jikarhitung < r tabel maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkolerasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner penelitan yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas juga digunakan
untuk menguji konsistensi data yang dimiliki dalam jangka waktu tertentu, yakni

untuk mengetahui sejauh apa pengukuran yang digunakan dapat diandalkan atau
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dipercaya. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara One Shot (pengukuran

sekali saja) yaitu pengukurannya dilakukan hanya sekali dan kemudian hasilnya
= dibandingkan dengan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan (Ghozali, 2018:45). Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Cornbach Alpha (o) yaitu suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cornbach Alpha > 0,70, sedangkan
untuk memudahkan perhitungan dalam uji reliabilitas ini di gunakan alat bantu

komputer dengan program SPSS (Statistical Package for Social Science)

(Ghozali, 2018:45).

Uﬂ Asumsi Klasik

S@elum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian perludilakukan
pengujian asumsi klasik yang meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas dan Uji
Heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
—=independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
“tidak, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi
_yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Cara untuk
;::mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan
uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) test yang terdapat di
program SPSS. Teknik kolmogorov smirnov memiliki Kriteria jika signifikansi
dibawah 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika signifikansi
i diatas 0,05 maka data berdistribusi normal. Selain itu analsis grafik adalah salah satu

==cara termudah untuk melihat normalitas data dengan cara membandingkan antara

>data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal probability plot.
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Normal probability plot adalah membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi
flormal. Dasar pengambilan keputusan melalui (Ghozali, 2018:161-167).
2. 2Uji Multikolinieritas

‘:Uji Multikolinearitas yang bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

iadanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018:107). Jika

svariabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal. Untuk

;mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam regresi adalah dengan cara

(v}

iiimelihat besaran dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan juga nilai Tolerance.
::Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan

foleh variabel independen lainnya. dalam pengertian sederhana setiap variabel

Cfindependen menjadi variabel dependendan diregres terhadap variabel independen
klainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya gejala
| fnultikolinearitas yaitu adalah

- nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10,00

- nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10,00

?(Ghozali, 2018:108).
3.2 Uji Heteroskedastisitas
?Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidak samaan variance dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain.
Jika varians dari suatu pengamatan kepengamatan yang lain sama maka disebut
»homokedastisitas dan jika varians berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model

%regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas

=(Ghozali, 2018:137). Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
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dilakukan dengan Uji Glejser yaitu dengan cara meregresikan nilai absolut residual
@rhadap variabel independen. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

I
ZHO: B1 = 0 {tidak ada masalah heteroskedastisitas}

dp

2H1: B1 =0 {ada masalah heteroskedastisitas}

‘I
>

S

=

=

7

O

=

5]

Ui

1. zAnalisis Koefisien Korelasi Berganda

}>SUI) ?>)|)l gl

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengetahui pengaruh

g njl

variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu terhadap satu variabel dependen.
Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan

eberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel

JO_.].HJ Ul?p Slusl

ew

dependen (Ghazali, 2018:95).

erikut adalah persamaan regresi linier berganda yang digunakan oleh peneliti

g

dalah sebagai berikut :

Y=o+ B1X1+B2X2+e

(19 ueny JIm

Keterangan:

Y = Kepuasan Kerja

a = Konstanta

B = Koefisien regresi

Ig INISu]

X1 = Work Life Balance

X2 = Reward

e = Eror

wiiojuj uep sjus

2.2 Analisis Koefisien Determiasi

x
YK oefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan

A

;_model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

3|o uepy
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adalah di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil memperlihatkan kemampuan

@ariabel independen dalam menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. Nilai yang

u
Zmendekati satu berarti variabel-variabel independent memberikan hampir semua
(o]

g’informasi yang diperlukan untuk memprediksikan variasi variabel dependen. Tetapi
3

;benggunaan koefisien determinasi tersebut memiliki suatu kelemahan, yaitu

=)
;erdapatnya suatu bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan

%kedalam model. Agar terhindar dari bias tersebut, maka digunakan nilai adjusted |,
édimana nilai adjusted R mampu naik atau turun apabila terjadi penambahan satu
%/ariabel independen (Ghozali, 2018:97).

: é_?Analisis Regresi Berganda

=)

:;:Regresi linear berganda digunakan untuk mencari pengaruh antara dua atau lebih
%'i/ariabel bebas terhadap satu variabel terikat. Persamaan regresi linear berganda
gadalah:

2

£ Untuk menentukan a, b1, b> dapat menggunakan rumus:

(9]

e

(EXls)(Zile) - (Exly) (EXl.’f:Xa)

T X CX) (BKs) — (XK, X)?
- (LX) (BXY) — (BX V(X XX,)
T (ZXp)(ZXe) (XX ) - (ZX,X,X;)2
__ZY— b EX — b TX— b T X
n

Keterangan:
Y = Kepuasan Kerja n = Jumlah Sampel
X1 = Work Life Balance a = Konstanta
X2 = Reward

bib> = Koefisien Regresi masing-masing variabel X1, Xa,

10
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"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

4. Uji Hipotesis

“Vji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran dari dugaan sementara.

?Hipotesi pada dasarnya diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan

‘:masalah penelitian (Sugiyono, 2017:159)

Za. Ujit

| ?‘ IN3}ISuU] - WM |

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen, yang di uji pada tingkat signifikansi o =

0,05 artinya kemungkinan kebenaran hasil penarikan kesimpulan mempunyai

probabilitas 95% atau toleransi kemelesetan 5%. Jika nilai probability t lebih

kecil dari 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2018 : 99).

Kriteria Pengambilan Keputusan Hasil t-hitung dibandingkan dengan t- tabel,

dengan kriteria pengambilankeputusan sebagai berikut:

- Jika nilai sig. < 0,05, maka hipotisis diterima (signifikan). Hal ini
menunjukan bahwa variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.

- Jika nilai sig. > 0,05, maka hipotisis ditolak (tidak signifikan). Hal ini
menunjukan bahwa variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.

Uji f

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan semua variabel bebas

dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama terhadap

variabel terikat (Ghozali, 2018:98). Kriteria pengujian menggunakan tingkat

signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi<0,05 artinya model penelitian layak
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: Work-life balance diduga berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja
: Reward diduga berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

digunakan dan jika nilai signifikansi>0,05 artinya model penelitian tidak layak
: Diduga terdapat pengaruh antara Work-life balance dan Reward
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